
Ia mengatakan, fasilitas

WiFi ini untuk pelayanan di

kantor desa yang sudah di-

pasang beberapa tahun lalu.

Sebenarnya untuk kapasitas

pelayanan saja kadang tidak

memenuhi, tetapi karena para

siswa juga sangat membu-

tuhkan, terpaksa memberi so-

lusi untuk berbagi WiFi gratis

kepada anak-anak yang

merupakan generasi penerus

bangsa ini.

ÓSebetulnya kegiatan be-

lajar siswa di balai desa ya

bisa dikatakan menggang-

gu, sebab ketika kita mela-

kukan pelayanan kepada

masyarakat, loading-nya

menjadi lama sekali, tetapi

bagaimanapun anak-anak

juga butuh pendidikan se-

cara online. Ini demi masa

depan mereka dan desa ini

juga,Ó katanya.

Kholiq mengatakan, untuk

mengantisipasi kelambanan

loading, sebagian anak

datang belajar daring setelah

jam kantor, bahkan ada yang

sampai malam hari. Ini, untuk

anak-anak SMP dan SMA.

Sedangkan pada pagi hari

sampai siang kebanyakan di-

manfaatkan anak-anak Se-

kolah Dasar dengan bimbing-

an orangtua.

Seorang siswa Kelas X

MAN Temanggung Linda

menuturkan, dirinya terpaksa

mengerjakan tugas sekolah

secara daring di balai desa

karena sinyal internet di

rumahnya tidak lancar. 

ÓKami terpaksa ke balai de-

sa, khusus saat mengerjakan

tugas dari sekolah,Ó katanya.

Sebenarnya, dirinya ingin

belajar di sekolah dengan

bertemu langsung guru, tetapi

aturan belum membolehkan.

Belajar tatap muka sangat

baik dan tidak ada gantinya.

Sebab dalam transfer dan me-

nyerap ilmu pengetahuan ada

faktor pengaruh emosional ju-

ga. (Osy)-d
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Seperti 1998, komulatif laju ekonomi

Indonesia akan negatif, dengan segala im-

plikasi sosial-ekonomi-politik. Seperti

PHK, meningkatnya pengangguran, dan

kemiskinan. 

Resesi bagi masyarakat menjadi ÔhantuÕ

menakutkan. Demikian juga bagi

Pemerintah, yang bertanggung jawab

menyejahterakan masyarakatnya. Wajar.

Karena resesi berasosiasi dengan kese-

jahteraan, berkelindan dengan  kehidupan

ekonomi yang merosot. Tapi apakah itu

harus membuat kita seperti masuk ke ju-

rang yang begitu membahayakan? Tidak

selalu begitu. 

Sebagian masyarakat, sebetulnya  se-

bagian  sudah mengalami resesi. Bahkan

sudah masuk tahap depresi, yakni resesi

yang berkepanjangan. Perusahaan atau

rumah tangganya sudah merosot pertum-

buhannya. Banyak korporasi besar, kecil,

menengah,  sudah tumbuh negatif. Na-

mun mereka yang di belakangnya - pemi-

lik dan tenaga kerjanya - bisa saja masih

biasa saja. Karena walaupun mungkin

penghasilan menurun,  masih tetap jauh di

atas kebutuhan pengeluarannya.

Demikian pula para pejabat, baik di pe-

merintahan maupun swasta, sudah

mengalami ÔresesiÕ, meskipun masih

aman-aman saja. Dengan pendapatan

berkurang tetapi tetap bisa berkonsumsi

seperti biasa. Hanya mungkin tabungan

berkurang, atau menabungnya berku-

rang! Ini termasuk 283.263 orang

Indonesia yang memiliki saldo tabungan

minimal Rp 2 miliar di bank umum

Indonesia. 

Bagi sebagian masyarakat di sektor

mikro, kecil, petani gurem, lebih-lebih

pekerja rendahan korban PHK, ke-

merosotan ekonomi ini bisa menjadi per-

tarungan hidup dan mati. Demikian pula

mereka yang selama ini sudah hidup di

bawah garis kemiskinan. Resesi atau ti-

dak, mereka sudah mengalami kesulitan

ekonomi sejak dulu, dalam waktu yang

cukup lama. Sebagian sudah tergantung

bantuan sosial pemerintah. 

Siapa yang bertanggung jawab untuk

melindungi mereka? Dengan menggu-

nakan norma agama dan kemasya-

rakatan, maka semua kita bertanggung

jawab untuk itu. Tetapi dengan norma

konstitusi, Pemerintah  bertanggung

jawab, sesuai yang termaktub dalam

Pasal 27, 33, dan 34 UUD 1945. Dengan

otoritas fiskal dan moneter yang di bawah

kendali dan pengaruhnya, Pemerintah

harus all-out dan mengoptimalkan semua

sumberdaya yang dimiliki, untuk kepen-

tingan masyarakat terdampak.  

Memprihatinkan jika di tengah situasi

seperti ini ada kebijakan yang keliru. Atau

kebijakan yang benar namun menim-

bulkan kecurigaan seperti terkait kasus

Kartu Prakerja, yang mengalokasikan trili-

unan rupiah dana APBN, yang praktik

awalnya berbau kolutif dan tak sesuai

arah yang seharusnya. Ini membuat KPK

turun tangan. Bahkan KPK kini menen-

garai adanya modus penyelewengan

anggaran Covid-19 yang  digunakan un-

tuk kepentingan pilkada serentak tahun

ini.  

Mudah-mudahan badai Covid segera

berlalu. Resesi tidak belanjut menjadi de-

presi. Kebijakan dan pelaksanaan kebi-

jakan yang diambil juga tidak terse-

lewengkan. Sehingga puluhan juta ma-

syarakat yang kini sudah menderita tidak

kian  menderita.

(Penulis adalah Rektor Universitas

Widya Mataram-Yogyakarta)-d
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Dengan demikian, sampai berita ini ditu-

runkan, masih 4 korban yang belum dite-

mukan yakni Joko Widodo (38) warga

Cemoro Tempel Sleman,  M Rizky  Ro-

madhon (7) warga  Cemoro Tempel Sle-

man,  Ahmad  Chairul  Fatah (4) warga

Cemoro Tempel Sleman serta M  Zidan

Abdori (8) warga Ngentak Tempel Sleman.

Sebelumnya yang sudah ditemukan dalam

kondisi meninggal yakni, Ny Ulli Nur

Rochmi  (28) warga  Cemoro Tempel Sle-

man dan Ahmad  Nur  Fauzi (30) warga

Ngentak Tempel Sleman. 

Proses pencarian  korban tenggelam di

Pantai Goa Cemara Desa Gadingsari

Kecamatan Sanden Bantul, kemarin ter-

hambat tingginya gelombang. Sementara

SAR melakukan pencarian dengan jet sky

agar bisa menjangkau ke tengah laut. 

Sementara keluarga korban melakukan

doa bersama dan tahlil di tepi Pantai Goa

Cemara  mendoakan korban dalam peristi-

wa tersebut.  

Dir Polairud Polda DIY Kombes Pol Rudi

Rifani SIK didampingi KBO Dit Polair Polda

DIY AKBP Bayu Herlambang, Jumat (7/8)

mengungkapkan, dalam operasi pencarian

tersebut sedikitnya diterjunkan 150 perso-

nel dari berbagai unsur. Mulai dari Polair,

SAR, TNI/Polri, Basarnas, PMI dan relawan

dari berbagai komunitas. Dijelaskan, dalam

pencarian lewat jalur darat tersebut dibagi

dalam empat kelompok.  ÓDua tim menyisir

sepanjang Pantai Goa Cemara ke barat

serta dua tim lainnya di timur Pantai Goa

Cemara,Ó ujar Rudi. ÓMerujuk data informasi

dari BMKG  arah arus ke barat, sehingga

kami tempatkan  juga di Pos Pantai Congot

dan pantai Kulonprogo,Ó ujar Rudi.

Musibah di Pantai Goa Cemara Sanden

Bantul Kamis (6/8)  menyisakan kesedihan

mendalam bagi keluarga besar Joko

Widodo (38). Hingga Jumat (7/8) masih ada

4 korban yang belum ditemukan. Pihak

keluarga hanya berharap agar anggota

keluarganya bisa segera ditemukan.

Hingga Jumat (7/8) rumah duka yang

berada di Cemoro, Tempel, Sleman ramai

dikunjungi para tetangga. Adik sepupu kor-

ban, Eko Purwanto mengaku, pihak keluar-

ga besar saat ini hanya bisa pasrah dan

meminta doa restu kepada masyarakat

agar keluarganya segera bisa ditemukan.

Menurut Eko, semasa hidup, Joko dikenal

sebagai sosok yang baik dengan masyara-

kat di sekitar rumahnya. ÓKakak kami sering

berkomunikasi dengan Bapak Kepala

Dusun. Selain itu juga sering berkomunikasi

dengan warga manakala ada kebutuhan

dari warga selalu siap sedia,Ó kata Eko

Purwanto.

Sebelum tragedi di Pantai Goa Cemara,

Eko mengaku malam sebelum kejadian

sempat berkomunikasi dan bercanda.

Bahkan selama mengobrol lewat sambung-

an telepon tidak ada hal-hal yang mencuri-

gakan. ÓSaya tidak tahu kalau mau

tamasya ke pantai. Tahu-tahu diberi kabar

pukul 10.00 kalau ada kejadian itu. Kese-

hariannya jarang bertemu karena saya ting-

gal di Tempel Utara. Tapi informasinya ke-

marin yang berangkat ada rombongan dua

mobil berjumlah 17 orang,Ó ungkap Eko

Purwanto.

Tragedi kecelakaan laut yang mengaki-

batkan 7 wisatawan hanyut di Pantai Goa

Cemara menimbulkan keprihatinan bagi

sejumlah kalangan, termasuk Gubernur

DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono X.

Supaya kasus serupa tidak terulang, Sultan

meminta kepada semua wisatawan agar

lebih berhati-hati saat berada di pantai.

Selain itu Raja Kraton Yogyakarta itu juga

berpesan kepada tim SAR yang ada di pan-

tai untuk lebih memperketat penjagaan dan

pengawasan.  ÓSaya mohon kepada wisa-

tawan, khususnya yang dari luar Yogya un-

tuk lebih berhati-hati. Karena hakikatnya

pengunjung atau wisatawan tidak boleh

mandi di pantai, prinsipnya itu. Jadi kalau

mereka mau berada di pantai harus benar-

benar berhati-hati, karena kondisi pa-

lungnya berbeda dengan Utara,Ó kata

Gubernur DIY,Sri Sultan Hamengku

Buwono X di Kompleks Kepatihan, Jumat

(7/8). (Roy/Aha/Ria/Ira)-d
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terdampak oleh pandemi Covid-19.

Total wilayah yang bisa menerapkan

sistem pembelajaran tatap muka di se-

kolah yaitu sebanyak 249 kabu-

paten/kota. Apabila wilayah tersebut

berubah statusnya menjadi zona

oranye ataupun zona merah, maka

pembelajaran tatap muka tersebut

kembali dilarang. Penilaian suatu da-

erah dalam kategori zona tersebut

harus berdasarkan acuan data dari

Satgas Penanganan Covid-19 pusat.

Kebijakan belajar tatap muka secara

langsung di sekolah ini merupakan se-

buah opsi untuk sekolah yang berada di

zona hijau dan kuning. Artinya, kebijakan

ini tidak wajib dilaksanakan oleh pemerin-

tah daerah atau sekolah tergantung per-

timbangan dan penilaian risiko masing-

masing.

Selain itu, pelaksanaan kegiatan bela-

jar mengajar secara langsung juga harus

dilakukan dengan menerapkan protokol

kesehatan secara ketat seperti menggu-

nakan masker, mencuci tangan dengan

sabun atau penyanitasi tangan dan men-

jaga jarak fisik minimal 1,5 meter.

Hal penting yang juga harus dilakukan

adalah pembatasan kapasitas peserta

didik yang hadir di setiap kelas harus

maksimal 50 persen.

Bagi guru-guru memenuhi beban jam

mengajar dan komunikasi dengan

orangtua dengan berbagai macam

alasan itu menjadi tantangan yang sa-

ngat berat juga.

Mendikbud mengatakan kondisi

Pandemi Covid-19 tidak memungkinkan

kegiatan belajar mengajar berlangsung

secara normal. Terdapat ratusan ribu se-

kolah ditutup untuk mencegah penye-

baran, sekitar 68 juta siswa melakukan

kegiatan belajar dari rumah, dan sekitar

empat juta guru melakukan kegiatan

mengajar jarak jauh. (Ati)-f
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pada kompetensi esensial dan kompetensi

prasyarat untuk kelanjutan pembelajaran

di tingkat selanjutnya.

Kemendikbud juga menyediakan mod-

ul-modul pembelajaran untuk Pendidikan

Anak Usia Dini (PAUD) dan Sekolah Dasar

(SD) yang diharapkan dapat membantu

proses belajar dari rumah dengan men-

cakup uraian pembelajaran berbasis aktivi-

tas untuk guru, orang tua, dan peserta

didik. 

ÓDari opsi kurikulum yang dipilih,

catatannya adalah siswa tidak dibebani

tuntutan menuntaskan seluruh capaian

kurikulum untuk kenaikan kelas maupun

kelulusan, dan pelaksanaan kurikulum

berlaku sampai akhir tahun ajaran,Ó kata

Nadiem.

Modul belajar PAUD dijalankan dengan

prinsip ÓBermain adalah BelajarÓ. Proses

pembelajaran terjadi saat anak bermain

serta melakukan kegiatan sehari-hari.

Sementara itu, untuk jenjang pendidikan

SD modul belajar mencakup rencana

pembelajaran yang mudah dilakukan se-

cara mandiri oleh pendamping baik orang

tua maupun wali.  ÓModul tersebut diharap-

kan akan mempermudah guru untuk

memfasilitasi dan memantau pembela-

jaran siswa di rumah dan membantu orang

tua dalam mendapatkan tips dan strategi

dalam mendampingi anak belajar dari

rumah,Ó katanya.

Untuk membantu siswa yang ter-

dampak pandemi dan berpotensi terting-

gal, Nadiem mengimbau guru perlu mela-

kukan asesmen diagnostik. Asesmen di-

lakukan di semua kelas secara berkala un-

tuk mendiagnosis kondisi kognitif dan non-

kognitif siswa sebagai dampak pembela-

jaran jarak jauh.

Asesmen non-kognitif ditujukan untuk

mengukur aspek psikologis dan kondisi

emosional siswa, seperti kesejahteraan

psikologi dan sosial emosi siswa, kesenan-

gan siswa selama belajar dari rumah, serta

kondisi keluarga siswa.

Asesmen kognitif ditujukan untuk men-

guji kemampuan dan capaian pembela-

jaran siswa. Hasil asesmen digunakan se-

bagai dasar pemilihan strategi pembela-

jaran dan pemberian remedial atau pela-

jaran tambahan untuk peserta didik yang

paling tertinggal.

Pemerintah juga melakukan relaksasi

peraturan untuk guru dalam mendukung

kesuksesan pembelajaran di masa pande-

mi Covid-19. ÓGuru tidak lagi diharuskan

untuk memenuhi beban kerja 24 jam tatap

muka dalam satu minggu sehingga guru

dapat fokus memberikan pelajaran interak-

tif kepada siswa tanpa perlu mengejar pe-

menuhan jam,Ó ujar dia. (Ati)-f

BANK BPD DIY DUKUNG SUMONAR 2020

Gencarkan Transaksi Mobile Banking

YOGYA (KR) - Pandemi

Covid-19 tak menyurutkan

semangat anak-anak muda

Yogyakarta melakukan

event menarik. Bulan

Agustus ini berlangsung

SUMONAR 2020 Festival

Seni Cahaya paling ber-

gengsi di Asia Tenggara pa-

da 5-13 Agustus. Bank BPD

DIY turut berkontribusi

dalam ajang ini agar inovasi

dan transaksi berbasis digi-

tal makin dikenal luas.

Direktur Utama Bank

BPD DIY Santoso Rohmad

mengatakan, melalui

SUMONAR 2020 Bank

BPD DIY ingin mengajak

masyarakat Yogyakarta

tetap memiliki semangat

dan harapan. Salah satunya

lewat proses kreatif yang

bisa menjadi media pembe-

lajaran bagi khalayak luas.

”Partisipasi Bank BPD DIY

dalam gelaran ini adalah

bentuk dukungan terhadap

tumbuh kembang ekonomi

kreatif di Yogyakarta. Pe-

ngunjung SUMONAR 2020

juga akan dimanjakan ber-

bagai program promosi

pembelanjaan dan transak-

si pembayaran dengan BPD

DIY Mobile,” terang San-

toso Rohmad di Bank BPD

DIY Digital Lounge Malio-

boro, Jumat (7/8).

Perwakilan dari SUMO-

NAR, Aan Fikriyan me-

nambahkan, acara ini

adalah peristiwa budaya

yang tidak biasa di tengah

pandemi Covid-19. Di saat

negara lain tidak berani

menyelenggarakan per-

tunjukan video maping,

para seniman tetap bisa

hadir dengan meman-

faatkan teknologi secara

online. (Aha)-d

KR-Mahar Prastiwi

Dirut Bank BPD DIY Santoso Rohmad dan jajaran-
nya bersama perwakilan SUMONAR 2020 Aan
Fikriyan.

VIRTUAL DAIHATSU FESTIVAL II

Pemesanan Mobil Meningkat
JAKARTA (KR) - Demi

mempermudah pelanggan

untuk memiliki mobil

impian di tengah kondisi

pandemi Covid-19, Daihat-

su menyelenggarakan aca-

ra penjualan mobil secara

online. Berbagai promo

menarik ditawarkan mela-

lui Virtual Daihatsu Fes-

tival untuk penyelenggara-

an yang kedua kalinya ini.

Hendrayadi Lastiyoso,

Marketing & Customer

Relations Division Head PT

Astra International Daihat-

su Sales Operation (AI-

DSO) di Jakarta, Jumat

(7/8) mengatakan, program

penjualan virtual yang

berlangsung hanya satu

jam dengan berbagai promo

menarik itu laris manis

dikunjungi pelanggan. Ter-

bukti, program ini men-

catatkan total penjualan se-

banyak 554 unit Daihatsu

yang telah dipesan.

Terkait kontribusi per-

modelnya, lima mobil

Daihatsu paling banyak

dipesan pada acara ini

adalah Gran Max sebanyak

34 persen, diikuti Astra

Daihatsu Sigra 28 persen,

Ayla di tempat ketiga de-

ngan kontribusi 15 persen,

disusul Terios 11 persen,

dan Xenia 8 persen.

Pencapaian 554 unit

pada Virtual Daihatsu

Festival II di bulan Juli

mengalami kenaikan 37

persen jika dibandingkan

hasil pada Juni lalu yang

meraih total 404 peme-

sanan. Semua model

Daihatsu mengalami ke-

naikan, khususnya, Gran

Max sebesar 45 persen,

Ayla 39 persen, dan Sigra

31 persen dibandingkan

pencapaian Juni lalu.

(Imd)-f

KR-Istimewa

Gran Max paling banyak dipesan.


